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PENGARUH PENAMBAHAN KAPUR TOHOR TERHADAP TANAH 

LEMPUNG 

RINGKASAN 

   

  Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui berat isi kering tanah Aia Pacah 

setelah dicampur dengan kapur sebanyak 15%, 20%, dan 25%. Penelitian ini 

terdiri dari beberapa pengujian, yaitu pengujian kadar air, analisa saringan, berat 

jenis, dan proctor. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh kepadatan kering 

optimum tanah lempung tanpa penambahan kapur yaitu 1.04 gr/cm³, dan untuk 

tanah lempung dengan penambahan kapur 15%, 20%, dan 25%, diperoleh hasil 

1.03 gr/cm³, 1.00 gr/cm³, 0.97 gr/cm³. Kadar air optimum untuk tanah tanpa 

penambahan kapur yaitu 30%. Tanah lempung dengan penambahan kapur 15%, 

20%, dan 25%, diperoleh hasil 32%,34%, dan 35%. Jadi dengan adanya 

penambahan kapur 15%, 20%, dan 25% kadar air optimum naik dan berat isi 

kering tanah menurun. 

 Kata kunci : Tanah Lempung, stabilisasi, kapur, pemadatan. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Dalam suatu pembangunan proyek, masalah tanah merupakan suatu 

hal mutlak yang perlu diperhatikan. Sebelum melaksanakan suatu proyek 

yang harus diketahui adalah karakteristik tanah yang ditemukan di lapangan. 

Diperlukan langkah-langkah untuk menentukan apa yang mesti dilakukan 

sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Kota Padang memiliki jumlah penduduk 876.768 jiwa (BPS 2013). 

Pemukiman padat penduduk berada di daerah tepian pantai. Pemerintah Kota 

Padang secara berangsur angsur berupaya memindahkan pemukiman serta 

pemerintahan ke daerah Aia Pacah. Maka daerah Aia Pacah lambat laun akan 

semakin padat. 

Tanah di Aia Pacah merupakan tanah lempung atau tanah kembang 

susut, Ari Wahyudi (2015) dalam skripsinya menyatakan “tanah pada daerah 

Aia Pacah sebagian diantaranya adalah tanah lempung”. Melihat kondisi 

tanah lempung yang mempunyai daya dukung rendah serta sangat sensitif 

terhadap pengaruh air, sifat sifat fisis tanah perlu diperbaiki. Penelitian Rina 

Juliet (2004) juga mengungkapkan bahwa tanah di Aia Pacah merupakan 

tanah lempung. 

Untuk memperbaiki tanah lempung dibutuhkan suatu bahan aditif / 

stabilisasi. Salah satu bahan stabilisasi yang digunakan adalah kapur, selain 

kapur mudah diperoleh dan banyak terdapat khususnya di Kota Padang, 

pelaksanaan stabilitas tanah dengan menggunakan bahan kapur juga mudah 

dikerjakan. Penelitian yang dilakukan oleh Risman (2012), Widyanto (2010), 

Ridwan (2010), dan Yudhyantoro (2009), juga mengatakan bahwa 

penambahan kapur dapat meningkatkan kepadatan dan daya dukung tanah. 

SNI 03-41447-1996, mengatakan kapur dapat dipergunakan  sebagai bahan 

stabilitas tanah lempung. Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas dan 

dibuktikan oleh hasil penelitian Ari Wahyudi (2015) yang menemukan bahwa 
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penambahan kapur sebanyak 10% dapat meningkatkan kualitas tanah di Aia 

Pacah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan penambahan 

kapur sebanyak 15%, 20%, dan 25%. Penelitian ini dituangkan dengan judul 

“Pengujian Pengaruh Penambahan Kapur Tohor terhadap Tanah 

Lempung”, studi kasus: Tanah di Aia Pacah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. Tanah di daerah Aia Pacah merupakan tanah lempung karena terdapat 

perubahan kekuatan akibat adanya perubahan kadar air. 

2. Tanah di daerah Aia Pacah merupakan jenis tanah yang mempunyai daya 

adaptasi pada perubahan fisis, kimiawi maupun kadar air yang rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini hanya akan 

melihat berat isi kering tanah lempung setelah distabilisasi dengan kapur 

tohor dengan jumlah 15%, 20%, dan 25%. 

 

D. Perumusan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: apakah 

penambahan kapur sebanyak 15%, 20%, dan 25% dapat meningkatkan berat 

isi kering tanah di Aia Pacah. 

 

E. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berat isi kering 

tanah Aia Pacah setelah di campur dengan kapur sebanyak 15%, 20%, dan 

25%. 
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F. Manfaat 

    Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 

tentang upaya perbaikan tanah di daerah Aia Pacah dengan penambahan 

kapur tohor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


